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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of work discipline and motivation work on 

employee performance at PT Margaguna Maju Bersama South Jakarta, both partially and simultaneously. 

This research method uses quantitative methods with a sample size of 64 respondents, the data analysis 

techniques used are: validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, 

heteroscedasticity test, simple linear regression test, multiple linear regression test, simple correlation 

coefficient test, multiple correlation coefficient test, coefficient of determination analysis test, t test and f 

test. Based on the results of the t test, it is obtained that t count is 3.084> 1,999 and the significance value 

for the Work Discipline variable (X1) is 0.003, the significant value is smaller than the probability value of 

0.05 or 0.003 <0.05, meaning that the Work Discipline variable (X1) has a positive and significant effect 

on the Employee Performance variable (Y). at PT Margaguna Maju Bersama South Jakarta. Based on the 

results of the t test, the t value is 6,019> 1,999 and the significance value for the Work motivation variable 

(X2) is 0.000, the significance value is greater than the probability value of 0.05 or 0.000 <0.05, meaning 

that the Work Motivation variable (X2) has a positive and significant effect on the Employee Performance 

variable (Y). at PT Margaguna Maju Bersama South Jakarta. Based on the results of the f test, the 

calculated f value is 16,048 > 3,15 and the significance value is 0.001 <0.05. So it can be concluded that 

the variables of Work Discipline (X1) and Work Motivation (X2) simultaneously have a positive and 

significant influence on Employee Performance (Y). at PT Margaguna Maju Bersama South Jakarta. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT Margaguna Maju Bersama Jakarta Selatan, baik secara parsial maupun 

simultan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 64 

responden, teknik analisis data yang di gunakan yaitu: uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier sederhana, uji regresi linier 

berganda, uji koefisien korelasi sederhana, uji koefisien korelasi berganda, uji analisis koefisien 

determinasi, uji t dan uji f. Berdasarkan hasil uji t di dapatkan t hitung sebesar 3,084>1,999 dan nilai 

signifikansi untuk variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 0.003 nilai signifikan lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0.05 atau 0.003<0.05 artinya bahwa variabel Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). pada PT Margaguna Maju Bersama Jakarta Selatan. 

Berdasarkan hasil uji t di dapatkan nilai t hitung sebesar 6,019>1,999 dan nilai signifikansi untuk variabel 

Motivasi (X2) sebesar 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau 0,000<0.05, 

artinya bahwa variabel Motivasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja 
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Karyawan (Y). pada PT Margaguna Maju Bersama Jakarta Selatan. Berdasarkan hasil uji f di peroleh nilai 

f hitung sebesar 16,048>3,15 dan nilai signifikansi 0.001<0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi (X2) secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). pada PT Margaguna Maju Bersama Jakarta Selatan. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi, Kinerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

SPBU Pertamina yakni sebuah perseroan 

milik Negara yang bergerak di bidang BBM ( 

Bahan Bakar Minyak). SPBU Pertamina tidak 

hanya di miliki oleh Negara saja. Namun, ada pula 

milik perorangan atau milik swasta. Yang akan 

saya teliti ini adalah PT MARGAGUNA MAJU 

BERSAMA sebuah usaha yang bergerak di bidang 

industri SPBU Pertamina yang dimiliki oleh swasta 

atau perorangan.  

Di dalam SPBU Pertamina milik negara 

memiliki sistem pelatihan dan pengembangan 

karyawan yang baik, serta memberikan Upah 

Minimum Provinsi (UMP) dan memberikan 

insentif yang menarik. Namun berbeda dengan 

SPBU Pertamina milik perorangan atau swasta 

yang masih kurang dalam melakukan sistem 

pelatihan dan pengembangan karyawan, serta 

memberikan upah di bawah UMP yang ada, karena 

hal tersebut SPBU Pertaminan Swasta atau 

Perorangan merasa sulit untuk merekrut dan 

mempertahankan staf berkualitas.  

SDM, yang terdiri dari sumber daya manusia 

secara individu dan kolektif, memainkan peran 

penting dalam mendorong fungsi dan keberhasilan 

organisasi. Kunci keberhasilan perusahaan terletak 

pada kualitas dan vitalitas sumber daya 

manusianya, di mana individu-individu berbakat 

berkumpul untuk mendorong inovasi, mendorong 

pertumbuhan, dan membentuk nasib organisasi. 

SDM memainkan peran penting dalam 

operasi organisasi, yang secara signifikan 

berdampak pada kemajuan dan perkembangan 

perusahaan. Konsep sumber daya manusia sebagai 

investasi strategis semakin terkenal, karena 

institusi semakin menyadari nilai investasi pada 

tenaga kerja mereka untuk mendorong 

pertumbuhan dan kesuksesan. Perspektif ini 

menggarisbawahi peran penting sumber daya 

manusia dalam membentuk hasil organisasi. 

(Hanafi dan Corry, 2017) Pemanfaatan SDM 

secara strategis sangat penting dalam mendorong 

pengembangan dan peningkatan keterampilan 

karyawan dalam suatu organisasi. Dengan 

memanfaatkan potensi penuh SDM, organisasi 

dapat membuka katalisator yang kuat untuk 

transformasi tenaga kerja, mendorong penguasaan 

keterampilan, evolusi profesional, dan pada 

akhirnya, mendorong kesuksesan bisnis melalui 

peningkatan kinerja dan produktivitas. 

(Marpaung, 2022) Dalam lingkungan bisnis 

saat ini, setiap organisasi memerlukan orang-orang 

yang mempunyai kinerja sangat baik agar mereka 

dapat memberikan hasil terbaik; Oleh karena itu, 

penting untuk menawarkan sumber daya yang 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. Karena 

kenyataan bahwa SDM memainkan peran penting 

dalam keseluruhan operasi organisasi, mulai dari 

perencanaan dan pelaksanaan hingga pencapaian 

tujuan. 

Orang yang mempraktikkan disiplin lebih 

mahir dalam pekerjaannya. Ketika seorang 

karyawan dapat mengikuti aturan, disiplin mungkin 

terlihat. Mampu mempertahankan diri terhadap 

peraturan bisnis dan berdampak pada kinerja staf 

adalah tujuan dari disiplin ini. 

Kinerja karyawan juga ditingkatkan dan 

kepercayaan diri ditingkatkan melalui disiplin; 

Namun, jika seorang karyawan kurang disiplin, 

tentu saja kinerjanya akan menurun. Selain itu, 

karyawan sering kali mengabaikan disiplin. 

Didirikan pada tahun 2018 oleh Rukhayati 

Disiplin kerja berfungsi sebagai pendekatan 

strategis yang digunakan oleh atasan untuk 

membina hubungan positif dengan bawahan, yang 

bertujuan untuk mengubah kebiasaan mereka 

menjadi kebiasaan para profesional. Pendekatan ini 

menilai kepatuhan individu terhadap norma-norma 

masyarakat dan protokol organisasi, memberikan 

wawasan tentang tingkat kepatuhan dan kepekaan 
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mereka terhadap aturan dan standar yang telah 

ditetapkan. 

Kata kerja "movere" (mendorong atau 

menggerakkan) adalah akar kata Latin dari kata 

"motivasi". Pemimpin dapat membantu dan 

membimbing anggota stafnya untuk menjadi versi 

diri mereka yang lebih baik dengan menggunakan 

motivasi sebagai bentuk atau strategi. Pekerja PT. 

Margaguna Maju Bersama sering kali merasa tidak 

termotivasi untuk memenuhi tanggung jawabnya, 

malas, tidak memadai, atau tidak mampu 

memberikan kontribusi secara efektif. 

Hasibuan (2016) mendefinisikan motivasi 

sebagai katalisator yang menyulut semangat 

individu untuk bekerja, menumbuhkan lingkungan 

kerja yang kolaboratif dan efisien. Motivasi 

mendorong individu untuk menyatukan usaha 

mereka, berjuang untuk mendapatkan kepuasan 

melalui pencapaian kolektif dan individu. 

Kinerja karyawan sangat penting karena 

akan menentukan apakah tujuan perusahaan 

tercapai. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

kinerja yang baik, setiap bisnis perlu mengatur dan 

mengelola kehadiran personel. Kinerja individu 

personel suatu organisasi mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap keberhasilannya. Ketika 

organisasi memulai pencarian tanpa henti untuk 

menjadi yang terbaik, organisasi terus berupaya 

untuk meningkatkan kinerja karyawan, menyadari 

bahwa kinerja karyawan adalah kunci utama yang 

membuka realisasi penuh dari aspirasi strategis, 

mendorong pencapaian tujuan, dan mendorong 

kesuksesan yang berkelanjutan.  

Keberhasilan seseorang dalam kinerja 

pekerjaannya kadang-kadang disebut sebagai 

kinerjanya. Hasil pekerjaan seorang individu 

ditinjau dari mutu dan kesesuaiannya dengan 

standar yang telah ditetapkan berdasarkan tugas 

yang diberikan disebut juga dengan kinerja 

pegawai. Karena penurunan kinerja karyawan 

dapat berdampak pada kinerja bisnis secara 

keseluruhan, maka para eksekutif perusahaan perlu 

memperhatikan kinerja karyawan. Perkembangan 

perusahaan akan terkena dampak negatif jika 

kinerja staf di bawah standar. Tabel berikut 

menunjukkan baik atau tidaknya kinerja personel 

PT Margaguna Maju Bersama: 

 
Tabel 1.1 mengungkapkan fakta mengenai 

kinerja PT Margaguna Maju Bersama yang belum 

mencapai potensi maksimalnya, yang 

mengindikasikan adanya peluang untuk 

peningkatan dan optimalisasi lebih lanjut. 

Pengamatan ini menyoroti perlunya intervensi 

strategis untuk meningkatkan kinerja organisasi 

hingga mencapai kapasitas maksimumnya. 

Fenomena kinerja karyawan yang ada pada 

PT Margaguna Maju Bersama adalah kinerja yang 

ditunjukan melalui perilaku yang diarahkan pada 

mengabaikan jam datang kerja, pengetahuan 

tentang pekerjaan, inisiatif yang kurang, sikap yang 

kurang baik terhdap yang akhirnya membuat 

pelanggan kesal dan mengeluh. 

Menegakkan disiplin kerja adalah salah satu 

cara disiplin kerja membantu perusahaan mencapai 

hasil terbaiknya. Selain mempunyai dampak positif 

dan menyenangkan, disiplin kerja mempunyai 

dampak yang signifikan terhadap seberapa baik 

kinerja orang dalam organisasi. Berikut temuan 

data indikator disiplin kerja yang menunjukkan 

bahwa perusahaan dan karyawannya pada 

perusahaan yang saya teliti kurang berhasil 

menerapkan disiplin kerja: 
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Sebuah tren yang mencolok muncul dari data 

tersebut, mengungkapkan prevalensi keterlambatan 

yang mencolok di antara para karyawan PT 

Margaguna Maju Bersama, dengan 17 karyawan 

yang secara mengejutkan menunjukkan kebiasaan 

terlambat, sementara 7 karyawan lainnya masih 

belum diketahui keberadaannya, sehingga 

menyoroti perlunya intervensi yang ditargetkan 

untuk mengatasi masalah yang meresap ini. Selain 

itu dapat di lihat tingkat keterlambatan tertinggi 

terjadi pada bulan juli sebanyak 27 karyawan dan 

tingkat tanpa keterangan tertinggi pada bulan 

oktober sebanyak 12 karyawan. Dari informasi 

yang di dapat hal ini terjadi karena kurang 

disiplinnya karyawan dan kurangnya karyawan 

untuk mematuhi SOP yang ada di perusahaan.  

Motivasi kerja mampu meningkatkan para 

karyawan untuk bekerja semaksimal mungkin, 

dengan adanya motivasi kerja juga karyawan dapat 

bersaing dengan sehat untuk mencapai ke inginan 

perusahaan.  

Motivasi kerja juga dapat meningkatkan 

kualitas kerja karyawan, yang mampu membuat 

karyawan bekerja dengan efektif dan efesien untuk 

mencapai target perusahaan.  

Dengan hal ini lah perusahaan mampu 

mendapatkan sumber daya karyawan yang 

berkualitas baik. Motivasi kerja dapat di 

laksanakan secara bersama sama antara karyawan 

atau sumber daya manusia dengan perusahaan. 

Berikut adalah hasil data indikator motivasi 

bekerja: 

 
Dari hasil pra survey tabel di atas dengan 

menggunakan indikator pertanyaan dari motivasi 

kerja, terlihat beberapa indikator belum terpenuhi 

itu tandanya motivasi kerja belum begitu 

berpengaruh baik terhadap kinerja karyawan PT 

Margaguna Margaguna Maju Bersama 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen adalah proses pengorganisasian, 

pengaturan, pengelolaan SDM, sampai dengan 

pengendalian agar bisa mencapai tujuan dari suatu 

kegiatan. Manajemen sangat diperlukan untuk 

kebutuhan pribadi maupun bisnis. Manajemen bisa 

membuat bisnis menjadi lebih berkembang karena 

dijalankan secara struktural dan prosedural. Hal 

tersebut yang mendasari manajemen sebagai seni 

mengelola dan mengatur agar tersusun secara rapi. 

Menurut Hasibuan (2007:10) Manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan dan masyarakat. 

Departemen sumber daya manusia 

memainkan peran penting dalam menentukan 

apakah suatu perusahaan mencapai tujuan (SDM) 

atau tidak. Oleh karena itu, agar bisnis dapat 

bersaing dalam lingkungan bisnis yang  terus 

berubah, departemen sumber daya manusia harus 

memiliki keterampilan yang sesuai. Pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia, yang terkait 

erat dengan tujuan komersial organisasi, adalah dua 

metode untuk mencapai tujuan ini. Karakteristik ini 

dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel, seperti 

budaya, ekonomi, dan aktivitas intelektual. Selain 

sumber daya manusia, perusahaan memiliki 

berbagai sumber daya, antara lain sumber daya 

keuangan, ilmiah, dan teknis. Modal manusia 

adalah aset terbesar perusahaan (Liawati, 2018). 

Menurut (Darmawan & Mardikaningsih, 

2021) dalam Luthfi Maadjid Abdullah (2022) 

“Disiplin kerja merupakan taktik yang digunakan 

pimpinan untuk berkomunikasi dengan karyawan 

guna membangkitkan motivasi pekerja untuk 

mematuhi semua standar perusahaan yang 

berlaku.” 

Menurut (Nuzhulya, 2019) Disiplin kerja 

adalah komponen lain yang berkontribusi terhadap 

kinerja organisasi secara keseluruhan. Ketika ada 

tingkat disiplin staf yang tinggi dan motivasi kerja 

yang tinggi, kinerja yang dihasilkan dari kombinasi 

faktor-faktor tersebut juga akan tinggi 

Menurut Rumpak (2016) dalam Ariani, dkk 

(2020) “Motivasi kerja merupakan suatu cara 

dimana mendorong seseorang untuk melakukan 

serangkaian kegiatan yang mengarah tercapainya 

tujuan tertentu. Tujuan yang jika berhasil dicapai 
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maka akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-

kebutuhan tersebut, semakin tepat usaha pemberian 

motivasi, produktivitas tenaga kerja semakin 

tinggi, alhasil menguntungkan kedua belah pihak 

baik perusahaan maupun karyawan”.  

Menurut Hasibuan (2018:141) dalam 

Ratnasari (2021) “Motivasi kerja mempersoalkan 

bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi 

bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif 

berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang 

telah ditentukan”. 

Menurut  (Fachreza et al., 2018) Kinerja 

ialah hasil kerja yang ingin dituju suatu organisasi 

dengan megkerahkan pegawai atau kelompok, 

sesuai dengan kewajiban dan kekuasaan tertentu 

dalam usaha sehingga bisa mewujudkan tujuan dari 

organisasi. Adanya hubungan yang jelas diantara 

kinerja perorangan dengan kinerja kelompok, 

dengan ini bisa artikan juga jika kinerja pegawai 

semakin baik maka hal ini dapat membuat 

meningkatnya kinerja suatu perusahaan. 

Menurut (Siagian, 2018a) kinerja karyawan 

ialah dari tugas yang telah diselesaikan oleh 

seorang pegawai agar dapat mewujudkan target 

dari perusahaan. Kinerja yang baik adalah kinerja 

yang maksimal dalam melakukan tugasnya atau 

kebijakan yang memiliki ketentuan organisasi 

dengan standarnya sendiri 

 
3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2017:88) suatu kuisioner 

dikatakan valid apabila pertanyaannpada 

kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu 

yang diukur oleh kuisioner tersebut.    

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana suatu instrumen 

dapat memberikan hasil yang relatif sama, 

jika dilakukan pengukuran kembali dengan 

subjek yang sama. Menurut (Arga 

Christian Sihotang 2020: 301). 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dari uji asumsi klasik adalah 

untuk menilai keakuratan data. Menurut 

Singgih Santoso (2017:342), "model regresi 

yang baik untuk peramalan adalah yang 

memiliki kesalahan peramalan sekecil mungkin. 

Oleh karena itu, model tersebut harus 

memenuhi beberapa persyaratan yang dikenal 

sebagai asumsi klasik sebelum dapat 

digunakan." Dalam penelitian ini, uji asumsi 

klasik yang diterapkan mencakup uji 

heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan 

uji normalitas. 

1.  Uji Normalitas 

Menurut Ghozali dalam (Sudarmadi, 2019) 

mengatakan bahwa uji statistik yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas 

residual adalah uji statistic non parametric 

Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Uji ini 

dilakukan dengan membandingkan 

probalitas yang diperoleh dengan taraf 

signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan 

hitung > 0,05 maka data distribusi normal 
 

2. Uji Multikolinieritas 

Menurut (Sudarmadi, 2019) uji ini 

bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antara variabel independen. Jika terjadi 

gejala multikolinearitas yang tinggi, 

standar koefisien regresi akan semakin 

lebar sehingga menyebabkan kemungkinan 

terjadi kekeliruan menerima hipotesis yang 

salah, dan mengolah hipotesis yang benar. 
 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, 

yaitu adanya korelasi antar anggota 

sampel. Menurut Ghozali (2017:110) 

berpendapat bahwa “uji autokorelasi 

bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi liner ada korelasi antar kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1”. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat 

“uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 
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terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain”. 

 

c. Analisis Kuantitatif  

1. Analisis Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2017:277) 

berpendapat “Regresi linier sederhana 

digunakan untuk mengestimasi besarnya 

koefisien yang dihasilkan dari persamaan 

yang bersifat linier saru variabel bebas 

untuk digunakan sebagai alat prediksi 

besarnya variabel tergantung”. Menurut 

Ghozali dalam (Sudarmadi, 2019) 

menjelaskan bahwa analisis regresi adalah 

model analisis yang digunakan untuk 

mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel. Dalam penelitian ini model 

analisis yang digunakan adalah model 

analisis regresi berganda yaitu apabila 

pengaruh antar variabel melibatkan lebih 

dari satu variabel independen 

 

2. Analisi Koefisien Korelasi 

 Analisis koefisien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen baik secara parsial maupun 

simultan 

 

3. Analisis Koefisien Determinasi 

 Analisis koefisien determinasi 

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen baik secara 

parsial maupun simultan. Menurut Andi 

Supangat (2017:350) berpendapat 

“koefisien determinasi merupakan besaran 

untuk menunjukkan tingkat kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih 

dalam bentuk persen” 

 

d. Uji Hipotesis 

1. Uji  Persial (Uji t) 

Menurut Ghozali (2016:90) uji t dilakukan 

untuk mengetahui besarnya pengaruh 

masing-masing variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen. 

Signifikansi pengaruh tersebut dapat 

diestimasi dengan membandingkan antara 

nilai Ttabel dengan nilai Thitung 

2. Uji F ( Uji Simultan ) 

Menurut Ghozali (2016:96) menyatakan 

bahwa pada dasarnya uji statistik F 

menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. Dimana 

Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka H1 

diterima atau secara bersama-sama 

variabel bebas dapat menerangkan variabel 

terikatnya secara serentak. Sebaliknya 

apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel, 

maka H0 diterima atau secara bersama-

sama variabel bebas tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel terikat. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Instrumen Data 

1. Uji Validitas 

 
Khususnya, bukti empiris yang 

disajikan pada Tabel 4.9 mengungkapkan 

bahwa metrik untuk variabel studi telah 

menunjukkan validitas yang kuat di 

seluruh item kuesioner, sebagaimana 

diverifikasi melalui analisis Pearson 

Product-Moment yang ketat. Hasil yang 
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meyakinkan ini memberikan kepercayaan 

terhadap keandalan dan keaslian data yang 

diperoleh untuk variabel-variabel penting 

ini, sehingga memperkuat fondasi 

penelitian   

 

2. Uji Reliabilitas 

 
Bagan 4.10 memperlihatkan hasil 

analisis uji reliabilitas dengan 

menggunakan metode Cronbach Alpha, 

menunjukkan bahwa variabel yang diteliti 

memiliki pertanyaan-pertanyaan yang 

konsisten dan dapat diandalkan, sehingga 

layak digunakan untuk tujuan penelitian. 

Keandalan ini menjamin integritas dan 

ketergantungan data yang dikumpulkan 

untuk variabel-variabel tersebut. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1.  Uji Normalitas 

 
Uji normalitas menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,200, melampaui 

ambang batas kritis 0,05, sehingga 

memberikan bukti yang kuat terhadap 

anggapan bahwa nilai residual sesuai 

dengan distribusi Gaussian, memenuhi 

asumsi normalitas dengan margin yang 

aman. Hal ini menunjukkan bahwa data 

mengikuti pola normal, memenuhi asumsi 

yang diperlukan untuk analisis statistik 

tertentu 

 
Kurva pada Gambar 4.2 di atas 

membentuk kerucut, yang menjelaskan 

mengapa data terdistribusi normal. Ini akan 

dilakukan dengan menggunakan plot 

probabilitas normal untuk memberikan 

kepercayaan 

 
Seperti yang diilustrasikan pada 

Gambar 4.3, model regresi secara efektif 

menghilangkan kebutuhan akan asumsi 

normalitas, yang mengarah pada data yang 

terdistribusi secara normal dalam konteks 

analisis regresi penelitian ini 
 

2. Uji Multikolinieritas 

 
Bagan 4.12 menyajikan nilai 

tolerance yang dapat diterima untuk 

motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja (X1), 

keduanya adalah 0,683. Pemindaian 

diagnostik untuk multikolinearitas telah 

memberikan hasil yang meyakinkan, 

dengan nilai toleransi yang melonjak di 
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atas tolok ukur 0,10, yang menandakan 

tidak adanya jebakan statistik ini. Lebih 

lanjut, nilai VIF untuk motivasi kerja (X2) 

dan disiplin kerja (X1) telah dihitung 

sebesar 1,463, jauh di bawah ambang batas 

kritis 10,0. Bukti konklusif ini menegaskan 

bahwa variabel-variabel yang dimaksud 

memiliki hubungan yang sehat dan bebas 

dari multikolinieritas, sehingga 

memperkuat keandalan analisis 
 

3. Uji Autokorelasi 

 
Model regresi tidak menarik 

kesimpulan apa pun berdasarkan temuan 

pengujian pada Tabel 4.14, yang 

dibuktikan dengan nilai DW sebesar 2,223, 

yang berada dalam kisaran 1,550 hingga 

2,460 

 

 

 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 
Pemeriksaan yang cermat terhadap 

hasil yang ditampilkan pada Tabel 4.15 

menunjukkan bahwa nilai p-value untuk 

variabel X1 dan variabel X2 masing-

masing berada di angka 0,31 dan 0,162, 

yang keduanya berada di atas angka 0,05. 

Angka-angka ini menunjukkan bahwa 

model regresi telah lolos dari pemeriksaan, 

tanpa adanya tanda-tanda 

heteroskedastisitas yang terlihat di antara 

variabel-variabel yang diteliti, dengan 

demikian menegaskan keandalan dan 

validitas model. Tidak adanya 

heteroskedastisitas diperkuat oleh fakta 

bahwa nilai signifikansi keseluruhan model 

regresi melebihi 0,05. 

 
Inspeksi visual scatterplot pada 

Gambar 4.4 mengungkapkan distribusi 

titik data yang sangat kacau, tersebar 

secara acak di atas dan di bawah ambang 

batas nol pada sumbu Y, tanpa rima atau 

alasan yang jelas yang mengatur 

pengaturannya, menunjukkan pola acak 

yang menyegarkan yang bertentangan 

dengan tren atau bias yang dapat dilihat. 

Oleh karena itu, analisis regresi tidak 

menunjukkan adanya indikasi 

heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

c. Analisis Kuantitatif  

1. Analisis Regresi Linier 

 
 Penelusuran statistik pada Bagan 

4.16 telah menghasilkan beberapa 

petunjuk, yang mengungkapkan bahwa 

koefisien regresi (b) untuk disiplin kerja 

adalah 0,530 yang kuat, sementara 

konstanta (a) memiliki nilai 18,195. 

Dengan parameter-parameter penting ini, 

persamaan regresi sekarang dapat 

diterjemahkan dan diartikulasikan sebagai 

berikut: 

Y = 18,195 + 0,530 X1 

Anda dapat mengubah persamaan tersebut 
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menjadi: 

a. Jika variabel kinerja pegawai (Y) 

mempunyai nilai konstanta sebesar 

18,196 maka nilai konsistennya sebesar 

18,195. 

b. Koefisien regresi sebesar 0,530 untuk 

disiplin kerja (X1) berfungsi sebagai 

penentu statistik, yang menunjukkan 

bahwa kenaikan 1% dalam disiplin 

kerja akan diikuti oleh kenaikan 0,530 

unit dalam kinerja karyawan. Koefisien 

regresi positif ini menunjukkan 

hubungan yang signifikan secara 

statistik dan simbiotik antara disiplin 

kerja (X1) dan kinerja karyawan (Y), 

yang menyiratkan bahwa ketika disiplin 

kerja meningkat, kinerja karyawan 

cenderung mengikutinya, yang 

mengindikasikan adanya korelasi yang 

harmonis antara kedua variabel 

tersebut. 

 
Berdasarkan data yang disajikan 

pada Tabel 4.17, nilai intersep (a) 

ditentukan sebesar 16,340, sedangkan 

koefisien slope (b) untuk motivasi kerja 

dihitung sebesar 0,494. Dengan demikian, 

persamaan regresi dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

Y = 16,340 + 0,494 X2 

Perjanjian tersebut dapat diartikan sebagai 

berikut: 

a. Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

mempunyai nilai konsisten sebesar 

16,340 karena nilai konstanta sebesar 

16,340. 

b. Data tersebut memberikan gambaran 

yang menarik tentang ikatan simbiosis 

antara motivasi kerja dan partisipasi 

karyawan, yang mengungkapkan 

bahwa setiap kenaikan 1% dalam 

semangat motivasi akan diikuti dengan 

peningkatan partisipasi sebesar 0,494 

unit. Korelasi yang signifikan secara 

statistik ini menunjukkan sebuah siklus 

yang baik, di mana motivasi kerja yang 

tinggi berfungsi sebagai katalisator bagi 

kinerja karyawan, yang memicu reaksi 

berantai peningkatan partisipasi dan 

kontribusi. 

 
Dari persamaan di atas, persamaan 

regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:  

Y = 5,787 + 0,323 X1 + 0,434 X2 

Dalam ranah interpretasi data, 

persamaan regresi pada Tabel 4.18 

berfungsi sebagai pintu gerbang untuk 

mengurai pola hubungan yang kompleks 

antara disiplin kerja dan motivasi, dan efek 

selanjutnya pada puncak kesuksesan 

organisasi: kinerja karyawan. 

a. Nilai konstanta sebesar 5,787 

menunjukkan bahwa variabel Kinerja 

Pegawai (Y) akan konstan apabila 

variabel Lingkungan Kerja (X2) dan 

Disiplin Kerja (X1) sama dengan nol. 

b. Nilai penurunan Disiplin Kerja (X1) 

yang diturunkan sebesar 0,323 

menunjukkan bahwa dengan asumsi 

faktor lain tetap maka nilai partisipasi 

variabel Kinerja Pegawai sebesar 0,323 

untuk setiap kenaikan nilai lingkungan 

kerja sebesar 1%. 
c. Nilai turunan Motivasi Kerja (X2) sebesar 

0,434 menunjukkan bahwa dengan asumsi 

faktor lain tetap maka nilai partisipasi 

variabel Motivasi Kerja meningkat sebesar 

0,434 setiap kenaikan nilai Lingkungan 

Kerja sebesar 1%. 

 

2. Analisi Koefisien Korelasi 
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Berdasarkan hasil pengujian yang 

disajikan pada Tabel 4.20, koefisien 

korelasinya adalah 0,365. Angka ini turun 

antara 0,200 hingga 0,399, yang 

menunjukkan korelasi yang tipis antara 

kedua variabel 

 
Hasil analisis, seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 4.21, menunjukkan 

koefisien korelasi sebesar 0,548. Nilai ini 

berada dalam kisaran 0,400 hingga 0,599, 

yang menunjukkan hubungan yang cukup 

kuat antara kedua variabel. Secara praktis, 

ini berarti bahwa hubungan antara 

variabel-variabel tersebut cukup kuat, yang 

mengindikasikan bahwa perubahan pada 

satu variabel cenderung memiliki dampak 

yang sesuai pada variabel lainnya. 

 
Jika dilihat lebih dekat pada data 

pada Tabel 4.22, koefisien korelasi sebesar 

0,587, yang mengindikasikan hubungan 

yang kuat di antara variabel-variabel 

tersebut. Angka ini berada di antara 0,400 

dan 0,599, menunjukkan adanya korelasi 

sedang antara kedua variabel 

 

3. Analisis Koefisien Determinasi 

 
Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 

4.23, nilai R-squared, yang juga dikenal 

sebagai koefisien determinasi, adalah 

0,133, sesuai dengan proporsi 13.3%. Hasil 

ini menunjukkan bahwa disiplin kerja (X1) 

menjelaskan sekitar 13,3% dari variasi 

kinerja karyawan (Y). Sebaliknya, 86,7% 

sisanya dari variasi kinerja karyawan 

disebabkan oleh faktor-faktor yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, yang 

menyoroti adanya pengaruh tambahan 

yang memerlukan penyelidikan lebih lanjut 

 
Seperti yang disajikan pada Tabel 

4.24, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh 

yang besar terhadap kinerja karyawan (Y), 

yaitu sekitar 30,0% dari varians. 

Sebaliknya, 70,0% sisanya dari variasi 

kinerja karyawan disebabkan oleh faktor-

faktor yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini, yang menunjukkan bahwa variabel-

variabel tambahan memainkan peran 

penting dalam membentuk hasil kinerja 

karyawan. Nilai R-squared, atau koefisien 

determinasi, sebesar 0,300 (30,0%) 

memberikan ukuran kuantitatif kekuatan 

hubungan antara motivasi kerja dan kinerja 

karyawan 

 
Nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,345 sesuai dengan proporsi 

34,5%, menunjukkan bahwa sekitar 34,5% 

varians dalam kinerja karyawan (Y) dapat 
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dikaitkan dengan efek gabungan dari 

motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja (X1). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua 

variabel ini secara bersama-sama 

menjelaskan proporsi yang signifikan dari 

variasi hasil kinerja karyawan. Sebaliknya, 

65,5% sisanya dari varians kinerja 

karyawan kemungkinan besar dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini, yang menyoroti 

adanya faktor penentu tambahan yang 

memerlukan investigasi lebih lanjut 

 

d. Uji Hipotesis 

1. Uji  Persial (Uji t) 

 
Hasil analisis yang menguji 

hubungan antara disiplin kerja (X1) dan 

kinerja karyawan (Y) di PT Margaguna 

Maju Bersama di Jakarta Selatan disajikan 

pada Tabel 4.26. Temuan ini menunjukkan 

korelasi yang signifikan secara statistik dan 

positif antara variabel-variabel ini, yang 

menunjukkan bahwa disiplin kerja 

memiliki dampak positif terhadap kinerja 

karyawan. Secara khusus, nilai t hitung 

sebesar 3,084 melebihi nilai t kritis sebesar 

1,999, yang mengindikasikan bahwa 

hubungan yang diamati signifikan secara 

statistik. Selain itu, nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,003 lebih kecil dari 

ambang batas yang telah ditentukan yaitu 

0,05, yang memberikan bukti tambahan 

atas signifikansi statistik dari hubungan 

tersebut. Hasil ini memberikan bukti yang 

kuat akan adanya hubungan yang positif 

dan signifikan antara disiplin kerja dan 

kinerja karyawan di PT Margaguna Maju 

Bersama di Jakarta Selatan 

 
Hasil analisis uji-t yang disajikan 

pada Tabel 4.27 menunjukkan bahwa 

variabel motuvasi (X2) secara statistik 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). Secara 

spesifik, nilai t-hitung (t-hitung) sebesar 

5,153 melebihi nilai t-kritis sebesar 1,999 

yang mengindikasikan adanya hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel 

tersebut. Selain itu, nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,000 lebih kecil dari 

ambang batas yang telah ditentukan yaitu 

0,05, memberikan bukti yang kuat atas 

signifikansi statistik dari hubungan 

tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa 

variabel motivasi (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

(Y), yang mengindikasikan bahwa 

motivasi yang baik berhubungan dengan 

hasil kinerja karyawan yang lebih baik 

 

2. Uji F ( Uji Simultan ) 

 
Hasil analisis uji F yang disajikan 

pada Tabel 4.28 menunjukkan bahwa nilai 

F hitung sebesar 16,048 melebihi nilai F 

kritis sebesar 3,15, yang mengindikasikan 

adanya hubungan yang signifikan secara 

statistik antara variabel prediktor dan 

variabel hasil. Selain itu, nilai signifikansi 

(p-value) sebesar 0,001 lebih kecil dari 

ambang batas yang telah ditentukan yaitu 

0,05, memberikan bukti yang kuat atas 

signifikansi statistik dari hubungan 

tersebut. Berdasarkan temuan ini, dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

(X1) dan motivasi kerja (X2) memiliki 
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pengaruh berganda, simultan, positif, dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 

dan motivasi kerja merupakan prediktor 

penting bagi kinerja karyawan, dan efek 

gabungannya signifikan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan 

dianalisis oleh penulis, maka dapat di simpulkan 

beberapa hal mengenai Pengaruh Disiplin Kerja, 

Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Margaguna Maju Bersama Jakarta Selatan. Sebagai 

berikut: 

a. Disiplin Kerja memiliki pengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,365 

masuk dalam interpretasi 0,200 – 0,399 

dengan tingkat hubungan yang tipis. Nilai 

koefisien determinasi 13,3%, artinya 

walaupun tipis tetapi tetap berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan, serta nilai t hitung 

3,084 > t tabel 1,999 dengan tingkat  signifikan 

0,003 < 0,05 maka menandakan bahwa tetap 

terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Margaguna Maju 

Bersama 

b. Motivasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,548 masuk dalam 

interpretasi 0,400 – 0,599 dengan tingkat 

hubungan yang cukup kuat. Nilai koefisien 

determinasi 30,0%, artinya motivasi cukup 

kuat berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, 

serta nilai t hitung 5,153 > t tabel 1,999 dengan 

tingkat  signifikan 0,000 < 0,05 maka 

menandakan bahwa tetap terdapat pengaruh 

motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Margaguna Maju Bersama.. 

c. Disiplin Kerja dan Motivasi memiliki 

pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,587 masuk dalam 

interpretasi 0,400 – 0,599 dengan tingkat 

hubungan yang cukup. Nilai koefisien 

determinasi 34,5%, artinya disiplin kerja dan 

motivasi berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan, serta nilai f hitung 16,048 > f tabel 5,15 

dengan tingkat  signifikan 0,000 < 0,05 maka 

menandakan bahwa secara simultan terdapat 

pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Margaguna 

Maju Bersama 
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